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Abstrak 

Pandemi covid-19 terdapat kebijakan pembelajaran secara daring dalam upaya menghindari 

penyebaran virus SARS-CoV-2, akan tetapi pembelajaran daring tidak berdampak pada 

peningkatan literasi informasi pada mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 

bagaimana membangun budaya akademik. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif studi pustaka dengan telaah hasil penelitian terdahulu 

sesuai dengan tema penelitian. Proses analisis yang dilakukan adalah data yang telah 

terkumpul dan diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah akan dianalisis berdasarkan 

isi yang kemudian dari hasil analisis dan interpretasi ini  akan digunakan dalam mengambil 

kesimpulan yang akan dilengkapi dengan memberi saran. Adapun hasil penelitian ini 

pandemi covid-19 merupakan sebuah momentum dalam membangun budaya akademik 

melalui literasi informasi secara sistematis melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, 

hingga internalsiasi nilai, hal ini perlu adanya manajemen pendidikan tinggi melalui 

kebijakan pimpinan, peran-peran SDM di perguruan tinggi, membangun sarana dan 

prasarana selama pembelajaran daring agar proses pembelajaran daring dan pembangunan 

budaya berjalan secara efektif dan efisien. 

Kata kunci : budaya akademik, literasi informasi, pembelajaran daring, pandemi covid-19, 

manajemen pendidikan tinggi. 

 

Abstract 

Covid-19 pandemic, there is online learning policy in an effort to avoid the spread of the 

SARS-CoV-2 viruses, but online learning will not have impact on increasing information 

literacy in students. The purpose of his study is to explain how to build an academic culture 

to improve information literacy in students. The method used in this study uses a qualitative 

research type of literature study by reviewing the results of previous research in accordance 

with the research theme. The analysis process carried out is data tat has been collected and 

classified according to the formulation of the problem to be analyzed based on the content 

which then from the results of this analysis and interpretation will be used making 

conclusions which will be equipped with suggestions. As for the results of this study, the 

covid-19 pandemic is a momentum in building academics through systemiatic information 

literacy through value transformation, value transactions, to value internalization, this 

requires higher education management through leadership policeies, human resource roles in 

universities, building learning facilities and infrastructure so that the online learning process 

and cultural deveopment run effectively and efficiently. 

Keywords : academic culture, information literacy, online learning, covid-19 pandemic, 

higher education management. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi global akibat infeksi virus Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-CoV-2) yang telah ditetapkan oleh World 

Healthy Organization (WHO) pada tanggal 11 

Maret 2020 telah menginfeksi lebih dari 126.000 

orang di 123 negara saat kondisi awal ini 

ditetapkan sebagai pandemi oleh WHO. SARS-

CoV-2 ditetapkan sebagai pandemi global karena 

memenuhi tiga kondisi. Pertama, yaitu penyakit 

yang mana diidentifikasi termasuk jenis penyakit 

baru masyarakat tidak memiliki kekebalan 

terhadap penyakit ini. Kedua, dapat menginfeksi 

antara manusia dan menyebabkan penyakit 

berbahaya lainnya. Ketiga, penyakit tersebut 

dapat menyebar dengan mudah antar manusia 

Putri (2020).  

Kondisi pandemi pada sektor pembangunan di 

berbagai negara dituntut untuk beradaptasi dalam 

menghadapi situasi ini agar kesehatan dan 

keselamatan masyarakat terjaga. Kondisi ini telah 

banyak merubah strategi kebijakan global 

maupun nasional seperti di Indonesia pada sektor 

pendidikan dalam menangani ancaman  virus 

SARS-CoV-2 kemendikbud pada tanggal 17 

Maret 2020 mengeluarkan SE nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran 

secara daring dan bekerja dari rumah untuk 

mencegah penyebaran penyakit Covid-19 

Kemdikbud (2020). Adapun pembelajaran secara 

daring ini dilakukan pada seluruh jenjang 

pendidikan, pada artikel ini khususnya 

pembelajaran daring yang dilakukan di perguruan 

tinggi. Pembelajaran daring dilakukan sebagai 

upaya menghindari kerumunan atau kontak fisik 

secara langsung, maka pembelajaran 

memanfaatkan teknologi  melalui media seperti 

digital document, video conference, dan sarana 

daring lainnya. 

Beralihnya pembelajaran kovensional ke 

pembelajaran secara daring dengan 

memanfaatkan sarana teknologi sebagai adanya 

kebijakan social distancing akibat pandemi, 

menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Nursobah et al (2020) sebanyak 76,2% 

mahasiswa tidak pernah melakukan pembelajaran 

secara daring sebelum Covid-19, 14,3% 

responden menjawab pernah, dan 9,5% 

menjawab kadang-kadang. Data tersebut 

menunjukan dengan adanya situasi eksternal 

yang berubah yakni kondisi pandemi perguruan 

tinggi dihadapkan oleh situasi baru dari adanya 

pembelajaran daring, menurut tinjauan literatur 

Almaiah et al., (2020) tantangan selama 

pembelajaran daring meliputi empat kategori, 

yaitu a) tantangan teknologi, b) tantangan 

individu, c) tantangan budaya, dan d) tantangan 

pembelajaran.  

Pembelajaran daring merupakan keadaan 

yang memasuki literasi informasi didalam budaya 

akademik. Adapun ciri-ciri budaya akademik 

didalam kampus meliputi dengan adanya upaya 

menghidupkan sebuah sikap hingga perilaku 

yang akan membentuk kemandirian, kegiatan 

keilmuan, keterbukaan, kepemimpinan, dan 

kreativitas mahasiswa yang mana dalam hal ini 

kampus maupun civitas harus mendukung penuh 

dengan cara memberikan kebijakan yang dapat 

membentuk mental maupun karakter mahasiswa. 

Menurut King’s Collage London, University 

of London dalam Sutjipto et al (2014) 

menjelaskan bahwa budaya akademik mengacu 

pada keyakinan/ sikap, nilai, dan sikap/ 

keyakinan yang ada di perguruan tinggi institusi 

khususnya perguruan tinggi. Budaya seperti itu 

ada di seluruh dunia. Budaya akademik meliputi : 

aturan untuk perilaku yang sesuai dari pihak 

dosen dan mahasiswa, serta filosofi yang 

mendasari proses belajar mengajar di tingkat 

perguruan tinggi. Hal ini juga tentang 

kepercayaan yang dipegang oleh mereka bekerja 

dalam institusi, seperti kepercayaan terhadap 

penelitian orisional dan pemikiran kritis.   

Perkembangan digital saat ini, serta adanya 

kebijakan pembelajaran daring mahasiswa secara 

bebas dapat mengakses dan menggunakan e-

resource atau berbagai informasi melalui website 

dan mesin pencarian. Keadaan ini dapat 

bermakna negatif apabila mahasiswa tidak mau 

berproses dalam mengelola informasi atau ingin 

hasil yang instant saja seperti copy-paste materi. 

Untuk itu perlu memasukan literasi informasi 

kedalam budaya akademik yang menuntut 

mahasiswa agar memiliki kemandirian, serta 

berpikir kritis dan kreatif. 

Budaya akademik di masa pandemi yang 

memanfaatkan teknologi digital berkaitan dengan 

pentingnya adanya literasi informasi pada 

kalangan agar mahasiswa kritis dan kreatif, 

dengan mengelola informasi yang diterima. 

Literasi informasi dapat didefinisikan sebagai 

keterampilan yang bukan hanya mampu mencari 

dan menemukan informasi yang dibutuhkan akan 

tetapi mampu mengatur informasi, serta 

mengkomunikasikan informasi sedemikian rupa 

untuk menjawab dan mengatasi berbagai 
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kebutuhan yang dihadapi Sujana & Rachmatin 

(2019) 

Urgensitas membangun budaya mandiri 

dalam belajar, berpikir  kritis dan kreatif pada 

mahasiswa melalui literasi informasi, UNESCO 

menyebutkan minat baca masyarakat indonesia 

berada peringkat kedua dari bawah. Hanya 

0,001% yang minat membaca artinya dari 1000 

orang masyarakat Indonesia, hanya 1 orang yang 

rajin atau minat membaca Devega (2017). 

Kondisi ini tentu memprihatinkan karena dengan 

membacalah manusia mendapatkan pengetahuan.  

Menurut Zubaedi (2017) mengemukakan hasil 

survey yang dilakukan oleh lembaga survei di 

Amerika Pew Research Center bekerjasama 

dengan sebuah laman The Chronicle Of Higher 

Education yang telah melakukan survey kepada 

1.055 mahasiswa yang berasal dari negeri 

maupun swasta. Hasilnya menyimpulkan bahwa 

sebanyak 580 mahasiswa atau 55% mahasiswa 

tersebut melakukan plagiat pengerjaan skripsi 

selama 10 tahun terakhir. Sebanyak 89% 

mahasiswa yang melakukan plagiat pengerjaan 

skripsi tersebut mengaku bahwa komputer dan 

internet memegang peran utama dalam hal 

melakukan plagiasi. Keadaan Amerika dengan 

Indonesia memiliki permasalahan yang sama, 

bahkan di Indonesia terdapat oknum-oknum yang 

menawarkan pembuatan dan pengerjaan skripsi.  

Tindakan plagiasi atau meniru merupakan 

tindakan kejahatan akademik yang mana 

melanggar hak cipta orang lain, serta tidak 

mencirikan budaya akademik pada perguruan 

tinggi. Bisa dibayangkan apa yang akan terjadi 

dengan masa depan bangsa Indonesia 5 hingga 10 

tahun generasi yang akan datang, tetap tidak 

mampu menciptakan hal-hal yang inovatif 

maupun memecahkan persoalan bangsa. Serta 

tindakan ini tentu bertolak belakang dengan 

budaya teknologi yang mana dituntut untuk 

menjadi manusia yang kreatif dan inovatif yang 

mana digital saat ini dapat disaksikan 

perkembangannya yang sangat dinamis dan 

sangat cepat perubahannya untuk mengefisienkan 

pada bidang kerja tertentu.  

Akar terjadinya plagiasi sebab adanya 

ketidaksabaran proses belajar hal ini dapat 

disebut dalam hal ketahanan dalam melakukan 

belajar. Perlu adanya pelatihan dengan 

mengajarkan pengamatan yang mana dapat 

diimplementasikan melalui riset yang mendalam 

hingga terbentuklah kebiasaan Rasional-

sistemik-bertahap. Pada kegiatan proses dalam 

hal ini lama dan tidak bisa langsung 

mengharapkan hasil jadi dalam beberapa hari. 

Hasil karya besar bukankah dilakukan melalui 

percobaan terus menerus dan butuh waktu yang 

tidak sedikit, yang ini dapat dicontohkan oleh 

ilmuwan Thomas Alfa Edison dengan 

menemukan bola lampu yang dapat dinikmati 

hingga saat ini penemuan luar biasanya.  

Sebaliknya apablia tidak sabar yang terjadi 

bangsa Indonesia merupakan bangsa agraris, akan 

tetapi masih ada fenomena impor beras. Tentu hal 

ini belum adanya pemafaatan ilmu-teknologi 

yang mampu dipecahkan dan memang 

membutuhkan sumber daya seperti waktu, dana, 

dsb yang cukup banyak akan tetapi hasil yang 

diperoleh sebanding dan dapat hasil yang mampu 

bermanfaat baik dimata dunia maupun dalam 

negeri yang mana tidak ada masyarakat miskin 

yang kelaparan. 

Menurut Soedijarto dalam Sutjipto et al  

(2014) di perguruan tinggi cenderung lebih 

memfokuskan untuk lulusan menyiapkan karir 

profesional, sedangkan fungsi dari perguruan 

tinggi sebagai pencetak ilmu pengetahuan belum 

sepenuhnya berfungsi, hal ini menyebabakan 

bangsa belum terbebas dari impor inovasi produk 

ilmu dan teknologi. Lebih jauh lagi menurut 

Hendra Gunawan dalam Sutjipto et al 

(2014)berpendapat bahwa perlu meninjau ulang 

tri dharma pendidikan tinggi, yang mana 

menempatkan penelitian diposisi pertama, karena 

tanpa adanya penelitian dosen tidak dapat 

melakukan pendidikan dan pengabdian kepada 

masyarakat.  

Menurut Barbara Ischinger dalam Sutjipto et 

al (2014) mengungkapkan diharapkan peran 

pendidikan tinggi dapat merespon kompteisi, 

kolaborasi, mobilitas global. Rhenald Kasali 

dalam Sutjipto et al (2014), pada launching pusat 

pengemabangan sumber daya manusia di 

Universitas Negeri Jakarta pada 04 Juli 2013 

meyatakan bahwa lulusan perguruan tinggi harus 

mampu melakukan problem solving atas 

kesesuaian kondisi, menemukan teori dan ilmu 

baru, dan menemukan cara kerja dan 

pengorganisasian yang baru. 

Pengajaran masa pandemi menggunakan 

pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh 

hal ini mahasiswa yang berada di perguruan 

tinggi dituntut dalam kemandirian dalam belajar 

serta dituntut memecahkan sebuah masalah. 

Menurut Puspitasari & Islam (2003) kesuksesan 

institusi pada pembelajaran jarak jauh bergantung 

pada mahasiswanya dalam belajar mandiri. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan 

kemandirian dalam belajar yang akan berhasil 

menempuh pendidikan dalam sistem 
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pembelajaran jarak jauh. 

Adapun penelitian menurut Nursobah et al 

(2020) tentang dampak pembelajaran daring 

terhadap penguatan literasi informasi dalam 

budaya akademik mahasiswa berdasarkan hasil 

survey pada penelitian ini menyatakan 

pembelajaran daring tidak berdampak terhadap 

mahasiswa untuk terbiasa didalam mencari 

informasi di digital dalam menambah 

pengetahuan; pembelajaran daring tidak 

berdampak terhadap mahasiswa untuk terbiasa 

menulis; pembelajaran daring tidak berdampak 

terhadap mahasiswa untuk mengembangkan 

kreativitas mahasiswa, hal ini alasannya karena 

dosen tidak membimbing secara langsung; 

pembelajaran daring berdampak terhadap 

mahasiswa untuk bersikap kritis, hal ini 

dikarenakan dosen memberikan ruang diskusi 

pada saat pembelajaran daring; pembelajaran 

daring sedikit dampaknya terhadap peningkatan 

kepercayaan diri kepada mahasiswa.dari hasil 

kajian diatas menyimpulkan bahwa pembelajran 

daring tidak berdampak terhadap kemampuan 

literasi informasi pada mahasiswa. 

Penulisan artikel ini hendak mengkaji 

Bagaimana membangun budaya akademik 

melalui literasi informasi di masa Covid-19, yang 

artinya pembahasan ini hendak membangun 

budaya akademik dengan transformasi nilai, 

transaksi nilai, hingga internalisasi nilai agar 

mahasiswa mampu memperoleh informasi untuk 

menambah pengetahuan, mampu menganalisis 

informasi tersebut terkait dengan apa isi 

informasi, sumbernya dari mana, kegunaan 

informasi untuk apa, manfaat informasi, apakah 

informasi dapat diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari, apakah informasi tersebut merugikan 

pihak tertentu, mampu berpikir kritis, kreatif, dan 

percaya diri. Dengan demikian informasi yang 

diperoleh memiliki nilai guna serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

khusus. Terciptanya budaya akademik melalui 

literasi informasi di masa pandemi diperlukan 

kesiapan manajemen pendidikan tinggi seperti 

mengelola sumber daya organisasi, karena 

keterbatasan kepenulisan, penulis akan 

membahas membangun budaya akademik perlu 

adanya dukungan berupa kebijakan pimpinan 

perguruan tinggi, SDM yang meliputi dosen dan 

tenaga kependidikan, dan sarana dan prasarana 

yang memadai. 

METODE  

Kajian artikel ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif studi pustaka. Adapun teknik 

pengumpulan datanya melalui telaah pustaka 

seperti jurnal, artikel, website, buku terkait sesuai 

dengan permasalahan yang hendak dikaji 

peneliti. Teknik analisis menggunakan pada 

penelitian ini yang pertama adalah 

mengelompokan data hasil kajian penelitian 

sesuai dengan tema kemudian dianalisis 

berdasarkan isi dan diintrepretasikan selanjutnya 

akan mengambil kesimpulan dilengkapi dengan 

pemberian saran.  

Memperoleh ketepatan data atau validitas 

data, pada penelitian kualitatif studi pustaka ini 

menggunakan teknik diantaranya: a) teknik 

ketekunan pengamatan/ persistent observation 

yakni pengamatan yang dilakukan terus menerus 

terhadap objek penelitian guna memahami lebih 

dalam terhadap fenomena khususnya fenomena 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 

yang mana pembelajaran daring berimplikasi 

terhadap membangun budaya akademik melalui 

literasi informasi yang mana diharapkan dengan 

perkembangan digital dan berkembangnya 

informasi yang terbuka lebar perlu literate 

terhadap informasi serta berproses dan 

memanfaatkan informasi pada pembelajaran 

sehingga membentuk kompetensi yang 

diharapkan. b) triangulasi data, dengan menggali 

kebenaran informasi melalui berbagai sumber 

data seperti beberapa jurnal, artikel, website, dsb.  

Kajian artikel ini terdapat subjek yang diteliti. 

Adapun subjek penelitian adalah informan atau 

narasumber yang menjadi sumber data riset. 

Maka subjek dalam kajian ini adalah hasil 

penelitian sebelumnya yang membahas tema 

membangun budaya akademik di perguruan 

tinggi beserta sumber daya organsiasi. Adapun 

objek kajian yang diteliti meliputi fenomena pada 

masa pandemi covid-19 dilakukan pembelajaran 

secara daring, pada pembelajaran daring 

mahasiswa bebas mengakses informasi di internet 

akan tetapi ada fenomena copy-paste serta 

pembelajaran daring sedikit sekali berdampak 

terhadap mahasiswa untuk terbiasa mencari 

informasi yang lebih luas melalui digital, sedikit 

berdampak terhadap kebiasaan menulis untuk itu 

perlu memasukan budaya akademik melalui 

literasi informasi agar mahasiswa mampu 

mengidentifikasi kebutuhan informasi, 

menganalsiis informasi, dan menggunakan 

informasi pada kehidupan sehari-hari, mandiri 

dalam belajar, kritis, kreatif, dan percaya diri 

dalam mengelola informasi di masa pandemi 

covid-19.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil kajian artikel ini sebagai data yang akan 

digunakan peneliti dalam menganalsiis, adapun 

data yang ditemukan adalah sebagai berikut :   

Hasil penelitian Zarkasyi (2017) tentang 

“Membangun Budaya Akademik pada Perguruan 

Tinggi Pesantren” mengahasilkan penelitian 

Membangun budaya akademik mirip dengan 

membangun budaya organsiasi yang dapat 

dilakukan melalui 6 tahapan:  1) evaluasi kondisi 

organisasi dan menentukan tujuan, 2 ) analisis 

budaya yang ada dan membuat kerangka budaya 

yang diinginkan, 3) analsiis kesenjangan antara 

apa yang ada dan yang diinginkan agen 

perubahan, 4) pengembanagan rencana budaya 5) 

implementasi rencana, 6) evaluasi perubahan 

budaya dan upaya dalam memepertahankan 

budaya baru.  

Langkah membangun dan mempertahankan 

budaya akademik, dilakukan dengan membentuk 

program-program berikut ini : membuat program 

dengan merubahan prosedur rekrutmen dan 

seleksi sesuai dengan kebutuhan dan budaya baru 

organisasi, membentuk program baru untuk 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan sesuai dengan 

nilai-nilai organsiasi yang baru, membuat 

standart sistem penilaian kerja, membentuk dan 

mempromosikan agen budaya yang mampu 

mengekspresikan dan melambangkan nilai-nilai 

budaya organisasi. Pelaku agen perubahan pada 

penelitian ini adalah pimpinan perguruan tinggi 

yang dibantu struktur dibawahnya. Diperlukan 

peran-peran stakeholder yang tepat agar budaya 

akademik tidak bergeser pada nilai-nilai dasar 

budaya pesantren, sekaligus terdapat sikap 

terbuka agar perkembangan budaya akademis 

dapat dinamis mengikuti tuntunan perkembangan 

perguruan tinggi. 

Hasil penelitian Haryanto (2019) tentang 

Strategi Pemimpin Dalam Membangun Budaya 

Organsaisi Untuk Meraih Keunggulan 

Kompetitif (Studi Multikasus Di Universitas 

Anak Bangsa, Universitas Anak Persada, Dan 

Universitas Anak Negeri) menghasilkan bahwa 

pertama, pemimpin perlu mengetahui kondisi 

eksternal organsiasi bahwa terdapat adanya 

tantangan maupun peluang. Kedua, model dalam 

membangun budaya organsasi perguruan tinggi 

untuk meraih keunggulan kompetitif dengan 

menanamkan nilai-nilai kepada organisais, nilai-

nilai dapat bersumber dari nilai agama. Ketiga, 

cara dalam membangun budaya organisasi di 

perguruan tinggi perlu dilakukannya upaya-

upaya dalam menanamkan nilai-nilai ke 

organisasi yang mana didominasi pada metode 

teknik sosialisasi, adanya manajemen mutu guna 

mengahdapi persaingan, kualifikasi dosen dalam 

publikasi dan penelitian salah satu yang 

emnentukan mutu perguruan tinggi. Keempat 

program nyata yang diselenggarakan didalam 

pembangunan budaya organisasi perguruan 

tinggi untuk meraih keunggulan adalah dengan 

mempersiapkan SDM, perbaikan budaya 

pelayanan, budaya koporasi yang kuat ditandai 

dengan pmahaman dan pengahyata nilai-nilai 

yang kuat pada seluruh kelompok anggota.  

Hasil penelitian Zaifullah (2019) tentang 

Membangun Suasana Akademik Mahasiswa 

STKIP Dampal Selatan Melalui Diskusi di Luar 

Kelas menghasilkan bahwasannya memiliki 

struktur kepengurusan forum diskusi di luar kelas 

ini adalah sarana yang dapat dibuat sebagai 

wadah membangun jiwa kritis mahasiswa 

terhadap lingkungan di sekitarnya yang bersifat 

non formal.  

Hasil penelitian Budaya et al (2019) tentang 

“Membangun Budaya Literasi Informasi pada 

Perguruan Tinggi” bahwa budaya literasi perlu 

diarahkan sebagai gerakan warga kampus dalam 

membangun budaya literasi. Adapun bentuk-

bentuk membangun budaya dengan cara 

membangun kesadaran terhadap keberadaan 

media, membangun pelatihan literasi, 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

perpustakaan, pembinaan literasi, dan 

membentuk komunitas literasi.  

Hasil penelitian Nurahmad (2008) yang 

berjudul Membangun Budaya Membaca Di 

Lingkungan Perguruan Tinggi Sebagai Upaya 

Meningkatkan Intelektualitas Mahasiswa. 

Menghasilkan bahwasannya dalam 

mengembangkan minat membaca pada 

mahasiswa merupakan tugas yang cukup berat 

dikarenakan perlu melibatkan semua pihak 

seperti pendidik, lingkungan, keluarga, dan 

pemerintah serta perlu dukungan sarana dan 

prasarana yang baik.  

Hasil penelitian Hambali & Luthfi (2017) 

tentang Kepemimpinan dan Budaya Akademik 

Mahasiswa Perguruan Tinggi peran pimpinan 

dalam korelasinya terhadap pelaksanaan budaya 

akademik mahasiswa di perguruan tinggi di kota 

jambi dalam bentuk: a) katalisator 

(menumbuhkan kesadaran), b) fasilitator; c) 

pemecahan masalah, d) penghubung sumber 

(mencari sumber kebutuhan organisasi). 

penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara peran kepemimpinan 

dengan pelaksanaan budaya akademik.  
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Hasil penelitian Daerah et al (2015) tentang 

Kinerja Dosen dalam Pengembangan Budaya 

Akademik pada Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

Al-Hilal Sigli untuk membentuk kompetensi 

mahasiswa  perlu memiliki dosen dengan 

kemampuan dan kinerja yang handal adapun 

hasil kinerja dosen dalam pengembangan 

Budaya Akademik pada Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Al-Hilal Sigli : a) untuk membentuk 

kompetensi mahasiswa STID Tarbiyah Al-Hilal 

Sigli kinerja dosennya dalam melaksanakan 

proses perkuliahan telah mengikuti prinsip-

prinsip pembelajaran yang meliputi perencanaan 

pembeljaaran didalam kelas, pelaksanaan 

pembelajaran didalam kelas, dan evaluasi pasca 

perkuliahan yang dilaksanakan oleh dosen untuk 

perbaikan pembelajaran kedepannya. b) 

motivasi yang kuat dari dosen tercermin dari 

perilaku dosen dalam melaksanakan perkuliahan 

pada kemauan dan kesadaran dosen dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diimbannya 

sebagai dosen yakni mendidik, meneliti, dan 

mengabdi. 

Hasil penelitian Ratu et al (2020) tentang 

“Pendidikan Dalam Masa Pandemi Covid-19” 

menghasilkan pendidikan tidak boleh berhenti 

dalam keadaan apapun juga termasuk saat 

pandemi covid-19, metode TTM/ Tutorial Tatap 

Muka keadaan saat ini digantikan dengan 

TUWEB/ Tutorial Webinar, hal ini masih sesuai 

dengan daerah-daerah yang jariangannya buruk, 

apabila ada kendala dapat diatasi dengan 

whatsapps grup, dimana media ini digunakan 

untuk komunikasi, tugas, penjelasan tuweb untuk 

kesiapan amhasiswa dalam kegiatan tuweb 

melalui whatsapps grup teratasi dengan baik. 

Hasil penelitian Ningsih (2020) tentang 

“Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran 

Daring Pada Masa Pandemi Covid-19” 

menunjukan hasil bahwa mayoritas mahasiswa di 

program studi teknologi pendidikan universitas 

baturaja sebanyak 93,5% lebih menyukai 

pembelajaran secara offline hal itu dikarenakan 

adanya keterbatasan dalam menyediakan kuota 

internet, interaksi anatara mahasiswa dan dosesn 

yang terbatas, dan pemahaman terhadap materi 

kurang maksimal. Meski lebih menyukai 

pembelajaran offline daripada online, terdapat 

beberapa media yang paling diminati mahasiswa 

saat pembelajaran online yaknni google 

classroom (46,8%), whatsaps (27,4%), edmodo 

(19,4%), dan zoom (6,4) hal ini dapat 

dipertimbangkan oleh dosen untuk bentuk 

pembelajaran daring menggunakan media 

dengan yang paling diminati dan mengatasi 

keterbatasan mahasiswa pada kuota, interaksi, 

dan pemahaman terhadap materi.   

Hasil penelitian Wahyudi (2013) tentang 

Studi Komparatif Pentingnya Literasi Informasi 

Bagi Mahasiswa menghasilkan bahwasannya 

pada penelitian ini terdapat perbedaan 

kemampuan mahasiswa yang mengikuti program 

kelas literasi informasi dengan yang tidak 

mengikuti program kelas literasi informasi, ciri 

mahasisiwa yang emmiliki kemampuan literasi 

informasi adalah a) mampu mengidentifikasikan 

informasi yang dibutuhkan, b) mampu membuka 

akses informasi yang dibutuhkan, c) mampu 

menemukan informasi yang dibutuhkan, d) 

mampu mengevaluasi informasi yang didapat, e) 

mampu menggunakan informasi dengan baik. 

Hasil penelitian Guo & Huang (2021) 

penelitian tentang information literacy education 

during the pandemic: the cases of academic 

libraries in chinese top universities 

menghasilkan bahwasannya pengembangan 

literasi informasi pendidikan pada new normal  

dengan meningkatkan pembelajaran secara 

online dengan hubungan multiplatform, 

mengembangkan model pengajaran yang 

inovatif dengan kombinasi online dan offline, 

eksplorasi kepengajaran dan memperluas isi 

pengajaran sesuai dengan kebutuhan informasi 

baru, dan memerangi informasi yang salah. 

Hasil penelitian Bonnet (2020) yang berjudul 

The Covid-19 Misinformation Challenge: An 

Asynchronous Approach to Information Literacy 

pada penelitian ini dua seorang pustakawan 

merancang sebuah program dalam mengahdapi 

tantangan informasi yang salah terkait covid-19 

dengan membedakan fakta virus corona dari fiksi 

media sosial, dalam berita, maupun penerbitan 

akademis. Adapun peserta yang mengikuti 

program kelas ini memberikan tanggapan yang 

positif karena menyenangkan, isu terkini, dan 

mendidik. 

Hasil penelitian Tejedor et al (2020) tentang 

“Digital Literacy and Higher Education during 

Covid-19 Lockdown: Spain, Italy, and Ecuador” 

menunjukan hasil perlunya peningkatan aspek-

aspek utama seperti keterampilan digital dosen, 

sumber belajar yang perlu disesuaikan, 

komunikasi antara universitas dan mahasiswa 

yang perlu efektif, dan metodologi pengajaran 

yang sesuai dengan kodisi saat ini. Maka 

perlunya pendidikan tinggi bertransformasi 

utamanaya pada aspek komunikasi, pengajaran, 

dan kompetensi digital. 

Hasil penelitian Dhawan (2020) tentang 

Online Learning: A Panacea In The Time of 
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Covid-19 Crisis adalah menunjukan adanya fakta 

kondisi internal dan eksternal yang dihadapi 

pendidikan masa pandemi covid-19 yakni 

pentingnya pembelajaran online dengan 

SWOC/Challenges terhadap pemberian strategi 

yang relevan terhadap tantangan selama 

pembelajaran online. Adapun pembelajaran 

online membuat proses belajar-mengajar lebih 

berpusat pada siswa, lebih inovatif, dan bahkan 

lebih fleksibel, yang diperlukan selama 

pembelajaran daring adalah platform konferensi 

video dengan setidaknya 40 hingga 50 

mahasiswa dimungkinkan, diskusi kelas dengan 

kondusif, koneksi internet baik, kuliah dapat 

diakses di ponsel bukan hanya laptop, 

kemungkinan menonton kuliah yang sudah 

direkam, dan umpan balik dari mahasiswa 

terhadap tugas yang telah diambil, alat 

pembelajaran online banyak pilihan seperti 

kombinasi audio dan video, dan teks untuk 

menjangkau mahasiswa dalam berinteraksi dan 

berkolaborasi.  

Adapun kelemahan pembelajaran daring 

adalah kesulitan teknis, kemampuan beajar dan 

kepercayaan diri, manajemen waktu, distraksi, 

frustasi, anxiety, dan bingung, kekurangan 

perhatian fisik yang dialami oleh mahasiswa 

selama daring. Adapun peluang dari pembelajran 

daring ini adalah pengembangan inovasi digital, 

desain program yang fleksibel, kemampuan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, adaptif, 

pengguna di segala umur, dan inovasi 

pendekatan kurikulum. Adapun tantangan 

selama pembelajaran daring adalah distribusi 

infrastruktur teknologi yang kurang merata, 

kualitas pendidikan, buta digital, kesenjangan 

digital, dan biaya teknologi. Kondisi tantangan 

dan kelemahan ini diharapkan dapat mengubah 

tantangan menjadi peluang adalah dengan 

kemampuan untuk beradaptasi di masa kritis 

sehingga mahasiswa memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik.  

Hasil penelitian Adedoyin & Soykan (2020) 

tentang Covid-19 Pandemic and Online 

Learning: The Challenges and Opportunities 

menunjukan bahwa terdapat tantangan-

tantangan selama pembelajaran dari masa 

pandemi yang meliputi faktor teknologi, faktor 

sosial-ekonomi, human and pets intrusions, 

kompetensi digital, assesmen dan supervisi, 

beban kerja yang berat, kesesuaian dengan 

kondisi. Adapun peluang pembelajaran daring 

selama pandemi adalah inovasi penelitian, 

inovasi teknologi, intervensi sosial-ekonomi. 

Pembelajaran daring melalui teknologi 

bergantung pada fasilitas internet, hal ini 

lembaga pendidikan dapat bekerjasama dengan 

industri telekomunikasi untuk mensubsidi biaya 

berlangganan internet atau menyediakan paket 

data secara gratis kepada mahasiswa, dan bagi 

perusahaan sebagai wujud tanggung jawab 

sosial. Para mahasiswa perlu diberikan nilai-

nilai pembelajaran baik dijelaskan secara online 

maupun offline/ blanded learning. Untuk itu 

perlu dieksplorasi tantangan yang dihadapi 

universitas dan mahasiswa yang kemudian 

ditransformasikan menjadi peluang. 

Hasil penelitian Breivik (2005) tentang 21st 

century learning and information literacy adalah 

literasi informasi diakui melalui konferensi 

intenasional yang diselenggarkan di Praha pada 

September 2003 sebagai keterampilan penting 

pada abad ke-21 upaya pengembangan 

keterampilan literasi informasi mahasiswa di 

perguruan tinggi perlu dilakukan di tingkat 

institusi, program studi atau fakultas, dan kelas. 

Ditingkat institusi perlu disepakati bahwa literasi 

informasi sebagai kompetensi inti bagi semua 

lulusan. kemudian program studi ataupun 

fakultas perlu memasukan keterampilan 

informasi kedalam kurikulum pendidikan umum. 

Kemudian menentukan pada mata kuliah mana 

yang peru diperkenalkan dan diperkuat untuk 

mahasiswa memperoleh pengalaman belajar 

keterampilan informasi. Untuk kemudian 

fakultas bekerjasama dengan perpustakaan untuk 

menentukan jenis tugas yang perpustakaan dapat 

memfasilitasi keterampilan yang dibutuhkan. 

Nantinya akan terbentuk pembelajar sepanjang 

hayat hal ini perlu dilakukan kerjasama yang 

belum pernah terjadi sebelumnya antara 

kerjasama perguruan tinggi dengan sekolah 

bahkan taman kanak-kanak untuk memasukan 

keterampilan literasi informasi kedalam 

kurikulum dasar.  

Hasil penelitian Grafstein (2002) tentang “A 

Dicipline-Based Approach to Information 

Literacy” adalah tanggungjawab literasi 

informasi bukan saja terbatas ke perpustakaan, 

akan tetapi sebuah institusi. Perpustakaan 

merupakan sebuah pelengkap dari kebijakan dari 

kegiatan belajar di dalam kelas yang mengajar 

literasi informasi yang disajikan. Pada hasil 

penelitian ini mengasumsikan bahwa melek 

informasi secara krusial melibatkan melek 

tentang sesuatu, memperoleh suatu keahlian 

terlebih dahulu mempelajari keterampilan umum 

yang memungkinkan perolehan pengetahuan 

khusus. Program literasi informasi ini secara 

holistik disajikan dan dikembangkan sebagai 
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kurikulum setiap mata kuliah yang diajarkan. 

Adapun peran pustakawan adaah menyediakan 

pencarian informasi dan akuisisi pengetahuan di 

seluruh kurikulum, sedangkan pengajar 

memiliki tanggungjawab mengajarkan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

penyelidikan dan penelitian mata kuliah tertentu. 

Hasil penelitian Lanning & Mallek (2017) 

tentang Factors Influencing Information Literacy 

Competency Of College Students adalah faktor 

current standing and grade point average (GPA) 

atau IPK yang memiliki pengaruh terhadap nilai 

literasi informasi. Sedangkan faktor pengalaman 

sekolah menengah mahasiswa, faktor 

demografis, pendidikan, dan ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap kompetensi literasi 

informasi mahasiswa. 

Hasil penelitian Iannuzzi (2000) tentang 

Information literacy standart for higher 

education adalah mengembangkan pembelajar 

sepanjang hayat adalah inti dari misi lembaga 

pendidikan tinggi, adapun standar literat terhadap 

informasi yakni mahasiswa melek informasi dan 

dapat menentukan sifat dan luasnya informasi 

yang dibutuhkan, mahasiswa melek informasi 

dan mengakses informasi yang dibutuhkan 

secara efektif dan efisien, mahasiswa yang melek 

informasi mengevaluasi informasi dan 

sumbernya secara kritis dan menggabungkan 

informasi yang dipilih kedalam basis 

pengetahuan dan sistem nilainya, mahasiswa 

yang melek informasi secara individu atau 

sebagai anggota kelompok menggunakan 

informasi secara efektif untuk mencapai tujuan 

tertentu, mahasiswa yang melek informasi 

memahami banyak masalah ekonomi, hukum, 

dan sosial seputar penggunaan informasi dan 

mengakses serta menggunakan informasi secara 

etis dan legal. 

Hasil penelitian dari Karimi et al (2015) 

dengan judul Effect of Information Literacy 

Training Course On Information Literacy Skills 

Of Undergraduate Of Medical Sciences Based 

On ACRL Standart menunjukan bahwa pelatihan 

literasi informasi pada mahasiswa memiliki efek 

dalam peningkatan kemampuan mengakses 

informasi, dengan standart pertama yang 

digunakan dalam test adalah pengaruh 

pendidikan, standart kedua menggunakan 

kemampuan untuk mengakses informasi, 

standart ketiga etika dan hukum penggunaan 

informasi, standart keempat adalah penggunaan 

informasi yang efektif, dan standart kelima 

mengevaluasi informasi secara kritis dan 

sumbernya.  

Dari hasil kajian artikel diatas dapat 

ditemukan bahwa dalam membangun budaya 

akademik melalui literasi informasi di perguruan 

tinggi pada masa covid-19 dapat dilihat adanya 

membangun budyaa melalui serangkaian 

evaluasi kondisi eksternal yang terjadi, 

transformasi nilai baru, upaya dan proses 

transaksi nilai baru, dan internalsiasi nilai baru 

yang diwujudkan dalam perilaku. Adapun 

sumber daya yang ditemukan dalam proses 

membangun budaya akademik melalui literasi 

informasi di perguruan tinggi berdasarkan hasil 

kajian analisis artikel diatas dapat diketahui 

bahwa perlu adanya kebijakan institusi, peran-

peran SDM, dan sarana dan prasarana. 

 

Pembahasan  

Membangun budaya akademik melalui 

literasi informasi di perguruan tinggi pada masa 

pandemi covid-19 merupakan sebuah upaya yang 

sistematis dan holistik. Sejalan menurut 

Alvesson & Sveningsson (2007) terdapat 7 

karakteristik budaya yakni : budaya bersifat 

holistik dan sebuh fenomena yang tidak dapat 

direduksi menjadi individu tunggal; budaya 

melibatkan kelompok; budaya bersifat sulit 

diubah dikarenakan setiap orang cenderung 

berpegang apda ide, nilai, dan tradisi mereka; 

budaya merupakan sebuah fenomena yang 

dibangun secara sosial; budyaa adalah produk 

manusia dan dimiliki oleh orang-orang dalam 

berbagai kelompok, kelompok berbeda 

menciptakan budaya berbeda, jadi bukan sifat 

manusia yang menentukan; budaya sifatnya tidak 

mudah diukur dan diklasifikasikan; istilah mitos, 

ritual simbol dan istilah antropologis serupa 

biasanya digunakan untuk mengkarakterisasi 

budaya; budaya sering mengacu pada cara 

berpikir, niali-nilai, dan ide-ide daripada tentang 

hal kongkret, objektif, maupun lebih terlihat dari 

suatu organsiasi.  

 Seluruh civitas akademik perguruan tinggi 

memiliki peranan didalam upaya mewujudkan 

lulusan mahasiswa yang literat. Konsep literasi 

informasi menurut (Sujana & Rachmatin, 2019) 

menyatakan untuk menjadi seorang yang literate 

terhadap informasi, butuh kemampuan untuk 

bagaimana seorang dalam mencari informasi dan 

menggunakan informasi yang diperlukan untuk 

problem solving serta dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan secara efektif dan efisien 

dalam kehidupan.  

Membentuk keahlian tersebut bukan hanya 

peran perpustakaan sebagai penyedia informasi 

akan tetapi peran institusi Grafstein (2002). 



Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan Volume 09 Nomor 04 Tahun 2021, 981-998 
 

989 

 

diperlukan peran dosen selaku pengajar didalam 

kelas dalam membuat kurikulum pembelajaran 

berbasis pada peningkatan literasi informasi pada 

mata kuliah tertentu, serta pimpinan civitas 

akademik memberikan dukungan penuh melalui 

kebijakan.  

Menurut Breivik (2005) ditingkat institusi 

perlu disepakati bahwa literasi informasi sebagai 

kompetensi inti lulusan. di tingkat program studi 

perlu memasukan keterampilan informasi 

kedalam kurikulum pendidikan umum. Saat 

dikelas atau kegiatan belajar dan mengajar 

dengan menentukan mata kuliah mana yang perlu 

diperkenalkan dan diperkuat untuk mahasiswa 

dalam memperoleh pengalaman belajar 

keterampilan informasi. 

Sejalan pendapat Proboyekti (2015) bahwa 

melek informasi atau literasi informasi  bahwa 

setiap orang memiliki dalam tingkat kemampuan 

yang berbeda dari satu orang dengan orang lain. 

Adapun peningkaan kemampuan bergantung 

pada kesadaran, kegiatan, dan usaha setiap orang.  

Maka, dapat dilihat bahwasannya dalam 

membangun budaya akademik melalui literasi 

informasi di perguruan tinggi pada masa 

pandemik perlu pendekatan yang sistematis dan 

holistik dalam tahapan-tahapan membangun 

budaya organisasi yang meliputi trasnformasi 

nilai baru, transaksi nilai baru, dan internalisasi 

nilai baru. Dalam tiap proses tahapan tersebut 

dibutuhkan adanya strategi dan pengelolahan 

sumber daya organsiasi yang dibutuhkan dalam 

mencapai dan mempertahankan budaya 

organsiasi yang baru yakni literasi informasi, 

adapun ilustrasi bagan seperti dibawah ini  : 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

EVALUASI SITUASI ORGANISASI 

Berdasarkan hasil kajian menurut Dhawan 

(2020) SWOC ketika pembelajaran daring adalah 

strength, pembelajaran online membuat proses 

belajar-mengajar lebih berpusat pada siswa, lebih 

inovatif, dan bahkan lebih fleksibel, yang 

diperlukan selama pembelajaran daring adalah 

platform konferensi video dengan setidaknya 40 

hingga 50 siswa dimungkinkan, diskusi kelas 

dengan kondusif, koneksi internet baik, kuliah 

dapat diakses di ponsel bukan hanya laptop, 

kemungkinan menonton kuliah yang sudah 

direkam, dan umpan balik dari mahasiswa 

terhadap tugas yang telah diambil, alat 

pembelajaran online banyak pilihan seperti 

kombinasi audio dan video, dan teks untuk 

menjangkau mahasiswa dalam berinteraksi dan 

berkolaborasi. Weakness, pembelajaran daring 

oleh mahasiswa adalah kesulitan teknis, 

kemampuan beajar dan kepercayaan diri, 

manajemen waktu, distraksi, frustasi, anxiety, 

dan bingung, kekurangan perhatian fisik.  

Opportunity, pengembangan inovasi digital, 

desain program yang fleksibel, kemampuan 

memecahkan masalah, berpikir kritis, adaptif, 

pengguna di segala umur, dan inovasi 

pendekatan kurikulum. Challange, pembelajaran 

daring adalah distribusi infrastruktur teknologi 

yang kurang merata, kualitas pendidikan, buta 

digital, kesenjangan digital, dan biaya teknologi.  

Pembelajaran daring di masa pandemi, 

terdapat SWOC, pada hasil penelitian menurut 

Dhawan (2020) diharapkan perguruan tinggi 

menjadikan kelemahan menjadi kekuatan 

maupun tantangan menjadi peluang. Utamanya 

pada mahasiswa yang mengalami kendala 

psikologis seperti stress sebab pembelajaran 

daring di rumah karena tidak dapat berdiskusi 

secara langsung dengan teman-temannya 

maupun mengeksplorasi di kelas hal ini adanya 

masalah psikologis yang ini apabila mahasiswa 

berhasil melewati tantangan ini, maka mahasiswa 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik dan 

mampu bertahan baik dimasa krisis sekalipun 

dan hal tersebut akan meningkatkan kemampuan 

resilient pada mahasiswa. Adapun 

Penyelenggaraan  PJJ kesuksesan ditentukan 

oleh kemampuan belajar mandiri mahasiswa 

Puspitasari & Islam (2003) untuk itu dalam 

mengahadapi situasi pandemi hari ini diharapkan 

mahasiswa mampu mengelola informasi dengan 

belajar mandiri dengan salah satunya mencari 

dan menemukan informasi di digital untuk 

memperoleh pengetahuan baru.  

 

TRANSFORMASI NILAI BARU 

Sejalan dengan berubahnya kondisi, menuntut 

untuk setiap organsaisi melakukan trasnformasi. 

Adapun menurut KBBI transformasi merupakan 

perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan 

sebagainya) dan perubahan struktur gramatikal 

menjadi struktur gramatikal lain dengan 
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menambah, mengurangi, atau menata kembali 

unsur-unsurnya. Tanpa transformasi organsiasi 

akan melakukan hal sama seperti sebelumnya 

padahal kondisi telah berubah.  

Perubahan menimbulkan ketidakpastian pada 

tiap anggota organsaisi. Beberapa hal yang perlu 

dihadapi manajer maupun agent of change 

organsiasi adalah adanya ketakutan, adapun 

dalam mengatasi ketakutan adalah dengan 

adanya keterlibatan didalam organsaisi, biarkan 

anggota mengkonfrontasi issue secara terbuka 

dan menumbuhkan suasana saling percaya, 

berikan kompensasi yang adil, berikan fasilitas 

untuk mengaasi ketakutan. Selain itu adanya 

budaya menyangkal, adanya kepentingan 

pribadi, mencela pemimpin, tidak percaya, sera 

menegdepankan kepentingan kelompok.  

Untuk mengatasi resistensi budaya dalam 

merubah nilai baru perlu adanya startegi yang 

telah didesain atau direncanakan oleh pemimpin. 

Budaya organsiasi dapat diartikan sebagai norma 

perilaku, sosial dan moral yang mendasari setiap 

tindakan dalam organsiasi dan dibentuk oleh 

kepercayaan, sikap, dan prioritas anggotanya 

Tuner dalam Sutjipto et al (2014). Adapun tujuan 

keberadaan budaya orgasnaisi adalah sebagai jati 

diri organsaisi yang akan menimbulkan 

komitmen terhadap nilai yang dianut.  

Situasi organsaisi pendidikan saat ini yang 

terjadi adalah adanya pembelajaran secara daring 

guna menghindari penyebaran virus corona. 

Maka pembelajaran daring pada masa pandemi 

menjadi kebiasaan baru pemanfaatan teknologi 

meskipun adanya tantangan seperti infrastruktur 

Yudiawan (2020)serta pemanfaatan teknologi 

berimplikasi pada budaya yang inovatif karena 

perkembangannya yang dinamis, untuk itu 

perlunya mahasiswa dalam mandiri dalam 

belajar, kreatif, kritis, dan percaya diri selama 

pembelajaran berlangsung.  

Era teknologi dan digital yang ada ditandai 

dengan mudahnya akses terhadap informasi serta 

adanya pandemi berakibat adanya pembelajaran 

online, untuk itu transformasi perlu dilakukan di 

perguruan tinggi menurut Tejedor et al (2020)  

aspek yang perlu ditingkatkan adalah aspek 

komunikasi, pengajaran, dan kompetensi digital. 

pada aspek komunikasi yakni komunikasi antar 

universitas dan mahasiswa perlu efektif, aspek 

pengajaran dengan menyesuakain metodologi 

pengajaran yang sesuai kondisi saat ini, serta 

peningkatan aspek keterampilan digital pada 

dosen. 

Adapun menurut Breivik (2005) tindakan 

strategis oleh pimpinan civitas untuk adanya 

kebijakan didalam mengajarkan ketrampilan 

mahasiswa perlu dilakukan di seluruh tingkat 

seperti institusi, program studi, hingga didalam 

kelas. Ditingkat institusi perlu disepakati bahwa 

literasi informasi sebagai kompetensi inti bagi 

semua lulusan. kemudian program studi ataupun 

fakultas perlu memasukan keterampilan 

informasi kedalam kurikulum pendidikan umum. 

Kemudian menentukan pada mata kuliah mana 

yang peru diperkenalkan dan diperkuat untuk 

mahasiswa memperoleh pengalaman belajar 

keterampilan informasi. Untuk kemudian 

fakultas bekerjasama dengan perpustakaan untuk 

menentukan jenis tugas yang perpustakaan dapat 

memfasilitasi keterampilan yang dibutuhkan. 

 

TRANSAKSI NILAI BARU 

Setelah tahapan transformasi nilai , 

selanjutnya pada tahap transaksi nilai yakni tahap 

pedidikan nilai dengan melakukan interaksi 

antara mahasiswa dan dosen yang bersifat 

interaksi timbal balik. Adanya transaksi nilai 

pada masa pandemi, adalah pada saat 

pembelajaran secara daring. untuk itu dibutuhkan 

upaya-upaya startegis dalam memberikan 

transaksi nilai yang terdiri atas : 

 

1. Pembuatan program kegiatan 

Perkembangan digital yang terjadi terjadi 

kesenjangan pengetahuan, hal inilah literasi 

informasi sebagai jawaban atas gap yang terjadi 

di era saat ini yang mana inti dari misi perguruan 

tinggi adalah menciptakan pembelajar sepanjang 

hayat Iannuzzi (2000). Untuk itu perguruan 

tinggi perlu adanya program dalam membangun 

budaya akademik melalui literasi informasi pada 

masa pandemi covid-19. Budaya merupakan 

bangunan asumsi dasar dan nilai-nilai adapun 

Menurut Nisa (2014) tahapan dalam membangun 

nilai terdapat tahapan transformasi nilai, tahap 

transaksi nilai, dan tahap internalisasi. Bentuk 

program yang dapat dilakukan oleh perguruan 

tinggi adaya transformasi nilai dan transaksi nilai 

menurut Budaya et al (2019) dengan adanya 

membangun kesadaran terhadap keberadaan 

media, membangun pelatihan literasi, 

meningkatkan kualitas dan kuantitas 

perpustakaan, pembinaan literasi, dan 

membentuk komunitas komunitas literasi.  

Selanjutnya dalam transaksi nilai menurut 

Masruroh (2013) dapat dilakukan civitas 

akademika dalam melakukan peningkatan 

kualitas sarana dan prasarana serta melakukan 

pelayanan yang berkualitas seperti pada 

perpustakaan dan ruang publik, serta pengelolaan 
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sarana prasarananya dengan kriteria aman, dan 

nyaman sebagai wahana pengembangan nilai-

nilai kemanusiaan yang memiliki karakter; 

optimalisasi kegiatan kemahasiswaan sebagai 

pengembangan diri baik aspek intelektualitas, 

afeksi, kinestetik, dan emosional hal ini sebagai 

penyokong pengembangan kultur akademik; dan 

seluruh civitas akademik perlu untuk 

mengembangkan kepemimpinannya melalui 

memberikan contoh dan teladan, serta bimbingan 

secara langsung yang baik bagi semua 

mahasiswa.  

Pembangunan budaya akademik melalui 

literasi informasi dapat diakukan dikelas dengan 

adanya model pembelajaran berbasis proyek 

yang dapat meningkatkan kreativitas dan 

kemandirian belajar mahasiswa  Isnaniah (2017) 

serta mengembangkan dan membuka mimbar 

akademik Dyah Kusumawati (2019).  

Masa new normal yang mana dituntut untuk 

adaptasi disituasi baru program dapat dilakukan 

dengan meningkatkan materi perkuliahan online 

dengan hubungan multiplatform, 

mengembangkan model pengajaran yang 

inovatif dengan eksplorasi kepengajaran, dan 

memperluas isi pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan informasi baru dan memerangi 

informasi yang salah Guo & Huang (2021) 

Program pelatihan literasi informasi di 

perguruan tinggi memiliki efek yang signifikan 

terhadap kemampuan literasi mahsasiswa hal ini 

sejalan menurut dari Karimi et al (2015)  dengan 

judul Effect of Information Literacy Training 

Course On Information Literacy Skills Of 

Undergraduate Of Medical Sciences Based On 

ACRL Standart menunjukan bahwa pelatihan 

literasi informasi pada mahasiswa memiliki efek 

dalam peningkatan kemampuan mengakses 

informasi, dengan standart pertama yang 

digunakan dalam test adalah pengaruh 

pendidikan, standart kedua menggunakan 

kemampuan untuk mengakses informasi, 

standart ketiga etika dan hukum penggunaan 

informasi, standart keempat adalah penggunaan 

informasi yang efektif, dan standart kelima 

mengevaluasi informasi secara kritis dan 

sumbernya. Dengan dilaksanakan program ini 

diharapkan adanya transaksi nilai-nilai yang 

intensif sehingga seiring berjalannya waktu dapat 

diinternalisasi oleh mahasiswa.  

 

2. Peran civitas akademik (Pimpinan, Dosen, 

Mahasiswa) 

Adanya program kegiatan berimplikasi 

terhadap subjek pelaksanaannya, untuk itu perlu 

adanya Pelaksaaan startegi dan program agar 

berjalan secara efektif dan efisien apabila 

dijalankan secara bersama-sama oleh seluruh 

civitas akademik seperti pimpinan, dosen, dan 

mahasiswa karena budaya bersifat holistik dan 

kelompok serta tidak mengacu pada fenomena 

tunggal/ individu akan tetapi melibatkan 

kelompok individu yang lebih besar.  

Pimpinan civitas akademik dalam 

membangun sebuah budaya perlu 

mengidentifikasi masalah yang ada dan hendak 

membangun budaya apa. Dalam hal ini 

permasalahan yang dihadapi adalah mahasiswa 

cenderung berpikir instant dan ada pembelajaran 

daring di masa pandemi covid-19, dalam 

membangun sebuah budaya prosesnya terdiri 

atas pemberian kesadaran, proses adaptasi, 

hingga proses terinternalisasi. Sejalan menurut 

Hambali & Luthfi (2017) bentuk dari peran 

pemimpin adalah sebagai katalisator dalam 

membangun kesadaran, sebagai fasilitator, 

sebagai pemecahan maslaah, sebagai 

penghubung sumber/ mencari sumber kebutuhan 

organsiasi. terdapat hubungan yang kuat anatara 

peran kepemimpinan dengan pelaksanaan 

budaya akademik.  

Untuk itu cara bahwa terdapat budaya baru 

yang akan dibangun, yang mana dalam 

membangun sebuah budaya berimplikasi pada 

pemberian fasilitas hal ini fungsi dari pemimpin 

sebagai fasilitator.  

Adapun kebutuhan fasilitas didalam 

membangun budaya akademik melalui literasi 

informasi di masa covid-19 adalah sarana-

prasarana e-resource seperti subsidi kuota 

internet hal ini dapat bekerjasama dengan 

perusahaan telekomunikasi sebagai 

tanggungjawab sosial perusahaan dengan adanya 

bencana kesehatan. Hal ini sejalan menurut 

Adedoyin & Soykan (2020) yang mana terdapat 

peluang diantarnya inovasi penelitian, inovasi 

teknologi, dan intervensi sosial-ekonomi. 

Sehingga diharapkan dengan adanya fasilitas dan 

kerjasama dengan pihak telekomunikasi dapat 

mengurangi kesenjangan digital, dan  diketahui 

Indonesia terdapat daerah 3T, hal ini sebagai 

upaya menumbuhkan pemerataan teknologi dan 

pembiasaan baru terhadap kebutuhan teknologi 

dalam mengakses informasi. Serta 

mendistribusikan perangkat elektronik kepada 

mahasiswa yang membutuhkan, selain itu perlu 

adanya arahan untuk pustakawan dalam 

memudahkan pencarian seperti buku-buku 

elektronik, jurnal, artikel dalam bentuk digital 

yang mudah terakses dan legal.  
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Peran pemimpin dalam membangun budaya 

akademik melalui literasi informasi selanjutnya 

adalah dengan pemecahan masalah, pemecahan 

masalah adalah dalam mengatasi hambatan yang 

ada berdasarkan data yang ditemukan hambatan 

didalam pembelajaran daring selama pandemi 

adalah infrastruktur teknologi yang kurang 

merata, kualitas pendidikan, buta digital, 

kesenjangan digital, dan biaya teknologi Dhawan 

(2020). Hal ini diselesaikan melalui pemberian 

fasilitas kepada mahasiswa dengan tepat sasaran. 

Untuk mengatasi kesenjangan digital dilakukan 

dengan pemberian bantuan dan dapat 

bekerjasama dengan perusahaan telekomunikasi 

sebagai bentuk tanggungjawab sosial 

perusahaan. Adapun maslaah buta digital 

dilakukan upaya pelatihan kepada guru dengan 

catatan tidak mengganggu jadwal mengajar 

secara daring. Perlu diingat pandemi ini terjadi 

begitu saja tanpa ada kesiapan sama seklali, hal 

ini juga dianggap sebagai sebuah ancaman akan 

tetapi perlu adanya memiliki alternatif plan.  

Memiliki sejumlah alternatif plan atau 

perencanaan, menurut Adedoyin & Soykan 

(2020) dengan mengidentifikasi kebutuhan dan 

mengakomodasi perubahan dalam pembelajaran 

online, meninjau proses transformasi digital 

institusi, merancang pembelajaran yang lebih 

terukur dan personal pada model pembelajaran 

online, perancangan model pembelajaran online 

yang akan mengurangi beban kerja pengajar, dan 

mendessain ulang proses pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan peran pemimpin dalam 

penghubung sumber dalam hal ini 

mengidentifikasi kebutuhan organisasi, melalaui 

berbagai alternatif perencanaan diharapkan 

mampu mensiasati tantangan menjadi sebuah 

peluang seperti pembiasaan literasi informasi di 

masa pandemi covid-19. Hingga mengadakan 

kolaborasi kepada stakeholder  dalam upaya 

mengatasi pemerataan pendistribusian digital 

atau e-resouce, yang juga diharapkan 

penggunaan teknologi informasi menjadi 

kebiasaan baru sehingga terdapat multiplayer 

effect, yakni perangkat digital telah terpenuhi dan 

telah memiliki paradigma literasi informasi 

dalam menyaring informasi pada digital. 

Membentuk kompetensi pada mahasiswa, 

perlunya dosen memiliki kinerja yang handal. 

Menurut Vipraprastha et al (2020) a) disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja dosen, adapun disiplin kerja meliputi 

tujuan dan kemampuan, teladan pemimpin, 

keadilan, pengawasan, sanksi hukum yang 

diberikan, ketegasan yang diberikan dan 

terjalinnya hubungan harmonis antar rekan kerja 

sangat memengaruhi kinerja dosen. b) motivasi 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen, motivasi meliputi 

motivasi langsung yakni upah sesuai dengan 

beban kerja atau reward dari pemimpin, serta 

motivasi tidak langsung yakni berupa fasilitas 

kerja yang menunjang.  

Membentuk keterampilan mahasiswa 

diperlukan disiplin dan motivasi dosen dalam 

kinerjanya. Begitu dalam megembangkan 

budaya akademik pada mahasiswa. Menurut 

Daerah et al (2015) dalam mengmbangkan 

budaya akademik melaksanakan proses 

perkuliahan dengan melksanakan prinsip-prinsip 

pembelajaran seperti perencanaa, pelaksanaan, 

dan evaluasi pasca perkuiahan, dan motivasi 

dosen dengan adanya kesadaran dan kemauan 

dosen menajlankan tugas-tugasnya.  

Masa pandemi covid-19, dalam 

menjembatani gap kompetensi ada metode 

pelatihan, untuk itu dalam mengatasi rendahnya 

kompetensi digital dosen diadakan pelatih, 

dengan waktu yang tidak bertabrakan dengan 

jadwal mengajar dan tidak melebihi beban kerja 

dosen. adapun pihak sebagai pengisi dari badan 

pelatihan khusus digital yang memiliki 

kompetensi kepengajaran.  

Perubahan kelas tatap muka yang beralih tatap 

virtual ini selanjutnya perlu mengatur platform 

yang sesuai baik beban kuota maupun kapasitas 

peserta yang setidaknya memuat 40 hingga 50 

mahasiswa, dapat menggunakan google meet, 

yang mana mendekati kelas offline baik secara 

interaksi maupun berkaloborasi. Selain itu materi 

dapat direkam dan dipelajari dengan dibuka 

kembali oleh mahasiswa Dhawan (2020).  

Sejumlah perangkat teknis telah disiapkan 

baik melalui pelatihan hingga penyiapan 

perangkat media, maka perlu disiapkan pula 

prinsip-prinsip saat memberikan materi 

pembelajaran yang hal ini tentu tidak jauh 

berbeda dengan pebelajaran secara offline. Hal 

ini terkait kesiapaan dosen saat mengajar dalam 

kelas yakni dengan melakukan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga 

evaluasi pasca perkuliahan daring.  

Semuanya akan dapat berjalan dengan baik 

apabila terdapat motivasi pada dosen dengan 

kemauan dan kesadaran dosen secara intrinsik 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

diimbannya ditengah perubahan kondisi yang 

terjadi. Hingga dosen berani mengeksplor 

kepengajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran serta memperluas materi 
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kepengajaran sesuai kebutuhan informasi baru 

Guo & Huang (2021).  

Mahasiswa dalam hal ini adanya fenomena 

copy-paste yang terjadi pada mahasiswa. Untuk 

itulah mahasiwa perlu menginternalisasi literasi 

informasi dan pandemi covid-19 sebagai 

momentum awal perubahan atau masa adaptasi 

higga terinternalsiasi hingga pada tataran 

perilaku, sehingga mahasiswa benar-benar 

sebagai agent of change dan memberikan nafas 

segar malalui ide dan inovasinya dalam 

pemecahan masalah.  

Pada awal perubahan memang tidaklah 

mudah karena pandemi covid-19 terjadi begitu 

saja tanpa prediksi sebelumnya yang mengubah 

tatanan berbagai sektor. Pembelajaran secara 

daring ini memiliki kelemahan pada diri 

mahasiswa yakni meliputi kesulitan teknis, 

kemampuan belajar, dan kepercayaan diri 

Dhawan (2020). Hal  ini dapat dipecahkan 

melalui sosialisasi pembelajaran mungkin 3 hari 

sebelum dilaksanakan pembelajaran TM 1, 

diadakan uji coba terlebih dahulu sesuai dengan 

arahan dalam sosialisasi. Menurut Ratu et al 

(2020) apabila jaringan buruk dapat diatasi 

dengan whatsapp grup dan digunakan untuk 

komunikasi, tugas, penjelasan tuweb akan 

teratasi dengan baik ketika sebelumnya ada 

sosialisasi dari whats apps grup. Selanjutnya 

kemampuan belajar dan kepercayaan diri yang 

mana mahasiswa basanya diskusi dengan teman 

secara langsung kini dibatasi hingga 

menyebabkan stress pada mahasiswa, frustasi, 

bingung, dsb.  

Melihat hal ini dalam sudut pandang jika kita 

dipaksa berubah karena krisis dan oleh keadaan 

maka sejatinya kita memiliki mental adaptif serta 

mampu menghadapi dan bangkit dengan 

mengatasi persoalan dimasa kritis yang 

sebelumnya kita belum sama sekali 

mempersiapkannya maupun 

memprediksikannya. Sejalan menurut Dhawan, 

(2020) mengubah tantangan menjadi peluang 

adalah dengan mengasah kemampuan untuk 

beradaptasi di masa krisis. Hal inilah yang 

melatih mentalitas tangguh para mahasiswa dan 

sebagai bekal mengahdapi kehidupan karir 

ataupun masa pertumbuhan kedepannya. Tentu 

hal ini perlu pendampingan maupupun 

bimbingan apabila diperlukan.  

Setelah persoalan mental telah selesai, 

selanjutnya kita dihadapkan dalam kondisi 

dituntut dalam belajar mandiri, hal inilah 

fungsinya dalam membudayakan literasi 

informasi,maka mahasiswa akan dengan mudah 

sebagai paradigma  dalam menjadi literat 

terhadap informasi dengan a) mengidentifikasi 

informasi yang dibutuhkan, b) mengakses 

informasi yang dibutuhkan, c) menemukan  

informasi, d) mengevaluasi informasi yang 

didapat, e) menggunakan informasi Wahyudi 

(2013).   

Maka, akan terbentuk internalisasi budaya 

dan terciptanya mahasiswa yang mandiri dalam 

belajar dan kreatif. Hal ini sejalan dengan 

indikator mandiri dan kreatif yakni kreativitas 

adalah kemampuan menemukan banyak 

kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

dimana penekanannya bukan hanya kuantitas 

akan tetapi ketepatgunaan, dan keragaman 

jawaban. Adapun unsur kemandirian belajar 

adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu 

mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa 

percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu sendiri 

tanpa bantuan orang lain Isnaniah (2017). 

 

3. Membangun sarana dan prasarana 

Sesuai yang dihadapi perguruan tinggi pada 

pembelajaran dari masa pandemi memiliki 

tantangan yakni distribusi infrastruktur teknologi 

yang kurang merata, kualitas pendidikan, buta 

digital, kesenjangan digital, dan biaya teknologi. 

Serta pembelajaran daring terdapat kaitan erat 

dengan kebutuhan seperti laptop, handphone, 

dsb. Untuk itu pada pembahasan penelitian ini 

membahas adanya sarana dan prasarana 

membantu dalam penyelenggaraan program 

kegiatan organsaisi maupun melaksanakan 

peran-peran pimpinan, dosen, maupun 

mahasiswa, pada ketersediaan sumber teknologi 

bagi mahasiswa untuk pembelajaran secara 

daring.  

 Tercapainya literasi informasi dengan 

perkembangan digital ditentukan oleh 

keberadaan sumber daya teknologi atau e-

resource. Menurut Nurjanah et al (2017) literasi 

digital memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kualitas penggunaan e-resource, hal ini 

berarti seorang yang literate terhadap digital 

menjadi faktor yang sangat menentukan terhadap 

tingginya kualitas penggunaan e-resource. Untuk 

itu pentingnya kemampuan literasi informasi 

ditengah keberagaman informasi di digital agar 

keberadaan sarana dan prasaran dapat digunakan 

secara tepat guna dan memiliki nilai guna.  

Masa pandemi covid-19, dengan sistem 

pembelajaran daring di perguruan tinggi adanya 

implikasi dengan adanya tantangan seperti biaya 

teknologi yang dibutuhkan oleh civitas 

akademik. Hal ini dapat menjadikan sebuah 
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momentum untuk intervensi sosial-ekonomi, 

yang mana pada saat pembelajaran daring 

melalui teknologi bergantung pada fasilitas 

internet, hal ini lembabaga pendidikan dapat 

bekerjasama dengan perusahaan telekomunikasi 

untuk mensubsidi biasay berlangganan internet 

atau menyediakan paket data secara gratis kepada 

mahasiswa, bagi perusahaan telekomunikasi 

sebagai wujud tanggungjawab sosial Adedoyin 

& Soykan (2020).  

Pihak lembaga perguruan tinggi, dalam upaya 

pembelajaran daring serta memanfaatkan sebagai 

momentum dalam transaksi nilai literasi 

informasi memanfaatkan media yang mana 

mempertimabangkan biaya seperti kuota, 

mempertimabangkan interaksi saat pembelajaran 

kepada mahasisiwa, serta pemahaman terhadap 

materi kepada mahasiswa. Terdapat beberapa 

media yang paling diminati mahasiswa saat 

pembelajaran online yakni google classroom 

(46,8%), whatsapps (27,4%), edmodo (19,4%), 

dan zoom (6,4%) (Ningsih, 2020).  

 

INTERNALISASI NILAI BARU 

Mengembangkan pembelajar sepanjang hayat 

adalah inti dari misi pendidikan tinggi. Hal ini 

dapat dimiliki lulusan mahasiswa apabila literat 

terhadap informasi yang mana dengan 

perkembangan digital yang masif dapat diatasi 

dengan memberkan kemamuan literasi kepada 

mahasiswa agar menjadi pembelajar yang 

mandiri, kritis dan kreatif, adapun indikator-

indikator kesuksesan dalam internalisasi literasi 

informasi, kemandirian dalam belajar, kritis, dan 

kreatif adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Indikator kesuksesan 

membangun budaya akademik melalui 

literasi informasi 

 

 

 

 

 

 

No Sumber Unsur Indikator perilaku 

1. Iannuzzi 

(2000) 

Literasi 

informasi 
• Mampu menentukan sifat 

dan luasnya informasi 

yang dibutuhkan secara 

efektif dan efisien 

• Mampu mengevaluasi 

informasi yang dipilih 

kedalam basis 

pengetahuan dan sistem 

nilainya 

• Mampu secara individu 

maupun  sebagai 

kelompok menggunakan 

informasi secara efektif 

untuk mencapai tujaun 

tertentu 

•  Mampu memahami 

banyak masalah 

ekonomi, hukum, sosial 

seputar penggunaan 

informasi dan mengakses 

dan menggunakannya 

secara etis dan legal.  

2. Asriani & 

Kustiawan 

(2017) 

Kemandirian • Adanya hasrat yang kuat 

untuk belajar 

• Mampu mengambil 

keputusan dan inisiatif 

untuk menghadapi 

masalah 

• Tanggungjawab atas apa 

yang dilakukannya 

• Percaya diri dan 

melaksanakan tugas-tugas 

secara mandiri 

3. Isnaniah 

(2017) 

Kreativitas • Menemukan banyak 

kemungkinan jawaban 

terhadap suatu masalah 

secara kuantitas, 

ketepatgunaan, dan 

keragaman.  

4. Zetriuslita 

et al (2016) 

Kritis  • Mampu 

mengintrepretasikan 

• Mampu menganalisis 

• Mampu mengevaluasi 

• Mampu menyimpulkan 

• Kepercayaan diri 
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PENUTUP  

Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas dapat 

disimpulkan : 

1.  Mengevaluasi situasi organisasi, pandemi 

covid-19 telah merubah berbagai sektor 

pembangunan, tak terkecuali sektor 

pendidikan yakni dengan dilakukannya 

pemeblajaran secara daring, pada 

pembelajaran daring terdapat strength, 

weakness, opportunity, and challange. 

Perubahan asumsi kondisi memberikan 

implikasi terhadap peruabahan startegi yang 

ditekankan organsiasi dan tujuan yang 

ditetapkan organisasi. pada penelitian ini 

straegi yang digunakan adalah optimalsiasi 

tantangan menjadi peluang di masa pandemi. 

2. Transformasi nilai, merupakan tahapan 

setelah adanya evaluasi kondisi organsaisi 

baik kondisi internal dan eksternal. Adapun 

tahap transformasi nilai pimpinan organisasi 

atau agent of change didalam organsaisi 

tersebut hendaknya memiliki desain 

perencanaan hal ini dalam upaya mengatasi 

resistensi anggota organisasi agar 

transformasi nilai ini berjalan dengan baik. 

Adapun transforamsi nilai yang ditekankan 

pada penelitian ini adalah kebiasaan dalam 

pemanfaatan teknologi yang digunakan 

sebagai meningkatkan literasi inforamsi.  

3. Transaksi nilai, setelah adanya transformasi 

nilai baru selanjutnya proses transaksi nilai. 

Pada tahap transaksi nilai perlu upaya-upaya 

dalam menjalankan strategi, tujuan, maupun 

transformasi nilai baru, untuk itu perlu adanya 

pembautan program kegiatan, pembagian 

peran civitas akademik, dan membangun 

sarana dan prasarana yang memadai. 

Internalisasi nilai, Mengembangkan rencana 

pengembanagan budaya. budaya dapat 

terbentuk apabila terdapat peran-peran 

seluruh civitas akademik dalam 

mentransformasikan nilai, transaksi nilai, dan 

internalsiasi nilai budaya baru. 

4. Internalisasi nilai baru, merupakan penguatan 

dengan adanya transaksi nilai baru yang telah 

berlangsung, hal ini dapat berhasil apabila 

mahasiswa memenuhi indikator dalam literate 

terhadap informasi, mandiri dalam belajar 

kritis, dan kreatif dalam mengelola dan 

menggunakan informasi. 

 

 

Saran  

Saran yang diberikan pada penelitian ini 

untuk tiga pihak perguruan tinggi yang meliputi 

pimpinan civitas akademik, dosen, dan 

mahasiswa beserta untuk peneliti selanjutnya 

yakni : 

1. Pimpinan civitas akademik di perguruan 

tinggi, perlu membuat alternatif perencanaan 

dan menganalisis SWOC sesuai asumsi 

kondisi organsiasi saat ini untuk kemudian 

dibuat strategi dan kebijakan prioritas dan 

diimplementasikan yang telah diperhitungkan 

dampaknya sesuai dengan kondisi 

organsaisinya.  

2. Dosen, dosen memiliki peranan sangat 

strategis dalam melakukan proses transaksi 

nilai dalam proses pembelajaran didalam 

kelas daring dalam penguatan literasi 

informasi, sebagai seseorang yang dicontoh 

oleh mahasiswanya hendaknya memiliki 

sikap yang mencerminkan dan mendorong 

siswa untuk mandiri dalam belajar ditengah 

maraknya informasi sekaligus sebagai 

pembimbing yang bersedia melayani 

mahasiswa apabila ada kesulitan  dalam 

penyesuaian pembelajaran daring dan 

memberikan solving sesegera mungkin. 

Seperti permasalahan psikologis sehingga 

meminimalisir mahasiswa stress. 

3. Mahasiswa, bagi mahasiswa hendaknya pro-

aktif didalam pembelajaran dalam melakukan 

interaksi saat diskusi dikarenakan sebagus 

apapun dosen memeberikan startegi 

pembelajaran apabila mahasiswa tidak siap 

belajar maka tidaklah terbentuk sikap mandiri 

dalam belajar, kritis, dan kreatif pada 

mahasiswa.  

4. Untuk penelitian selanjutnya, Pada kajian ini 

konteks masih berfokus pada pembentukan 

budaya akademik melalui literasi informasi 

pada pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19, untuk selanjutnya dapat mengambil 

tema saat blanded learning atau pembelajaran 

online-offline.  Serta dapat memeperkaya 

tahapan proses transaksi nilai. 
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